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PENERAPAN PEMBELAJARAN INQUIRY PADA
MATERI PENGUJIAN HIPOTESIS

Mohamad Khafid Irsyadi
e-mail: irsyadi2008@gmail.com

STKIP PGRI Blitar, Jl. Kalimantan No.111 Blitar

Abstrak: Menerapkan Pembelajaran Inquiry Pada Materi Pengujian Hipotesis Kelas IIA
Prodi Matematika STKIP PGRI Blitar Tahun Akademik 2012/2013.  Langkah-langkah
pembelajaran Inquiry sebagai berikut: (1) Partisipasi kelas yang dimaksudkan dalam pe-
nelitian ini adalah peran serta mahasiswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan dosen,
dan mengerjakan tugas Pengujian Hipotesis di kelas; (2) Referensi yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah kegiatan mencari, menemukan, dan mengumpulkan sumber
belajar Pengujian Hipotesis melalui internet, perpustakaan, atau sumber belajar lain yang
sesuai dengan materi yang diajarkan. Dari sumber belajar ini diharapkan mahasiswa
mampu menyelesaikan berbagai masalah selain mendapatkan informasi dari dosen; (3)
Scaffolding yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pemberian bantuan melalui
dorongan dan arahan dosen sehingga mahasiswa dapat menjelaskan ide-idenya, mening-
katkan respon, dan membuat hubungan ke pengetahuan Pengujian Hipotesis sebelum-
nya; (4) Berkelompok yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah mahasiswa dibentuk
kelompok heterogen, dan mendiskusikan hasil pekerjaan mereka dengan menjelaskan
berbagai ide/cara dalam menyelesaikan masalah; (5) Berkomunikasi yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah kegiatan kelompok mempresentasi hasil kelompoknya dan
kelompok lain memberikan tanggapan/komentar di depan kelas. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan  tindakan
partisipan, dimana peneliti terlibat/berpartisipasi secara langsung dalam penelitian mulai
dari awal sampai berakhirnya penelitian (Arikunto, 2008: 3). Dalam penelitian ini pene-
liti sebagai instrumen utama, yang merencanakan, merancang, melaksanakan, mengum-
pulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan dan membuat laporan penelitian.
Pada tahap ini menetapkan lokasi penelitian yaitu di kelas IIA  Prodi Matematika Tahun
Akademik 2012/2013, dilaksanakan selama dua bulan terhitung mulai September sampai
dengan Nopember 2012.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tes akhir siklus
diperoleh 29 mahasiswa tuntas dan ada 1 mahasiswa belum tuntas dengan yaitu 69,5
dibawah KKM > 70. Hasil ketuntasan klasikalnya mencapai 96,7%, sudah diatas
ketuntasan klasikal yang dipersyaratkan yaitu 80%. Hasil pengamatan pertemuan perta-
ma persentasi skor aktivitas dosen adalah 83.5% dalam kategori baik. Persentasi skor
aktivitas mahasiswa adalah 81% dalam kategori baik. Hasil pengamatan pertemuan ke-
dua persentasi skor aktivitas dosen adalah 94% dalam kategori sangat baik. Persentasi
skor aktivitas mahasiswa adalah 93,5% dalam kategori sangat baik. Sedangkan kriteria
keberhasilan penelitian untuk pengamatan aktivitas dosen dan mahasiswa yang
dipersyaratkandalah 80% d” PNR < 90%: dengan kriteria baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil karena semua kriteria keberhasilan penelitian
sudah terpenuhi.

Kata kunci : penerapan, pengujian hipotesis, Inquiry
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PENDAHULUAN
Peranan materi pengujian hipotesis pada

matakuliah Statistika Matematika I adalah
melatih berpikir kreatif mahasiswa. Tetapi
kenyataan di kelas, dosen lebih sering meng-
gunakan tes tertulis dengan soal-soal yang ru-
tin daripada menggunakan soal-soal yang
mengandung pemecahan masalah. Ini berarti
kemampuan pemahaman dan ketrampilan
masih jarang diperhatikan. Krulik dan Rudnick
(1995: 4) mendefinisikan pemecahan masa-
lah sebagai suatu cara yang dilakukan seseo-
rang dengan menggunakan pengetahuan,
ketrampilan, dan pemahaman untuk meme-
nuhi tuntutan dari situasi yang tidak rutin.
Polya (Hudojo, 2003: 87) menjelaskan bah-
wa pemecahan masalah merupakan usaha un-
tuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan

untuk mencapai suatu tujuan yang tidak sege-
ra dicapai. Memecahkan masalah dapat dipan-
dang sebagai proses yang meminta mahasis-
wa untuk menemukan kombinasi aturan-
aturan yang telah dipelajarinya lebih dahulu
yang digunakan untuk memecahkan masalah
yang baru.

Beberapa materi yang terdapat dalam
matakuliah Statistika Matematika I merupa-
kan matakuliah yang sering digunakan dalam
bentuk pemecahan masalah. Salah satunya
adalah materi pengujian hipotesis yang ben-
tuk soalnya cenderung problem story. Pada
materi tersebut penyelesaian soalnya merubah
dari problem story ke bahasa matematis.

Informasi yang diterima oleh peneliti dari
seorang dosen Statistika Matematika I kelas
IIA dapat diketahui bahwa lebih dari 50%

Abstract: Applying Lessons Learned Inquiry In the Matter Hypothesis Testing Math
Class IIA Prodi STKIP PGRI Blitar Academic Year 2012/2013. Inquiry learning steps as
follows: (1) the class is intended participation in this study is the role of the student in
asking, answering questions lecturer, and Hypothesis Testing tasks in class, (2) Refer-
ences in this study is intended for activities,discover, learn and gather resources Hypoth-
esis Testing via the Internet, library, or other learning resources to suit the material being
taught. Of learning resources is expected of students able to solve various problems in
addition to getting information from faculty, (3) Scaffolding is intended in this study is
the provision of assistance through the encouragement and direction of faculty so that
students can explain their ideas, improve responsiveness, and make connections to knowl-
edge Testing previous hypotheses, (4) Flocking is intended in this study were students
formed a heterogeneous group, and discuss the results of their work by explaining the
various ideas / ways to solve problems, (5) Communicate the purpose of this research is
the group presented the results of their group activities and group others provide feed-
back / comments in front of the class. Types of research used in this study is action
research with action participants, where researchers are involved / participate directly in
the research from the beginning to the end of the study (Arikunto, 2008: 3). In this study
the researcher as the main instrument, the planning, design, implement, collect data, ana-
lyze the data, draw conclusions and make a research report. At this stage in the research
is to establish the location of the class IIA Prodi Math Academic Year 2012/2013, held
for two months from September to November 2012. Results of this study showed that at
the end of the test cycle gained 29 students completed and no one student has not finished
with the KKM > 69.5 under 70. Klasikalnya completeness result reached 96.7%, which
is above the required classical completeness is 80%.The first meeting of the percentage
of observations faculty activity score was 83.5% in both categories. Percentage of stu-
dent activity score was 81% in both categories. The second meeting of the percentage of
observations faculty activity score was 94% in the excellent category. Percentage of stu-
dent activity score was 93.5% in the excellent category. While the success criteria for
observational research activities of faculty and students who dipersyaratkandalah PNR
d” 80% <90%: the criteria well. It can be concluded that the study is successful because
all the research has met the success criteria.

Keywords: adoption, testing hypotheses, Inquiry
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mahasiswa belum dapat menyelesaikan peng-
ujian hipotesis dengan benar. Beberapa
kesalahan tersebut adalah menterjemahkan
dari problem story ke bahasa matematisnya.
Berdasarkan hasil pengalaman dan wawanca-
ra dengan dosen pengampu matakuliah
Statistika Matematika I, diketahui bahwa pem-
belajaran pengujian hipotesis pada matakuli-
ah tersebut belum sesuai dengan yang diha-
rapkan. Beberapa hal yang terjadi mahasiswa
tidak aktif dan sering tidak mengerjakan tu-
gas yang diberikan dikarenakan mahasiswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
pengujian hipotesis tersebut.

Berdasarkan hasil survey awal, diketahui
bahwa pembelajaran pengujian hipotesis su-
dah tidak lagi berpusat pada dosen, akan teta-
pi hasilnya belum maksimal. Dosen kurang
maksimal dalam memfasilitatori aktivitas
pembelajaran di kelas, sehingga mahasiswa
masih pasif. Hal ini mengakibatkan berpikir
kratif mahasiswa tidak berkembang, mudah
jenuh dan bosan. Mahasiswa kurang memper-
oleh informasi, dan kurang memiliki kemam-
puan untuk memahami konsep tersebut serta
kurang mampu mengaitkan materi pengujian
hipotesis dengan topik yang lain. Menurut
Subanji (2006) selama ini dosen cenderung
mengajarkan prosedur menyelesaikan soal,
tanpa menjelaskan mengapa prosedur terse-
but digunakan. Akibatnya mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah, cukup memilih dan
menggunakan prosedur penyelesaian tanpa
mengetahui kenapa menggunakannya. Dengan
pembelajaran tersebut membuat mahasiswa
tidak kreatif. Padahal dalam dunia kerja sa-
ngat diperlukan adanya kreativitas. Sampurno
(2008) mengatakan bahwa dosen hanya me-
nyediakan kondisi agar mahasiswa belajar
dengan baik, dan dapat mendorong serta me-
libatkan mahasiswa dalam proses pembelajar-
an sehingga berpikir kreatif dapat berkembang.
Untuk itu, dalam pembelajaran Statistika Ma-
tematika I dosen harus mampu meningkatkan
berpikir kreatif mahasiswa selama proses pem-
belajaran, dan mengurangi kecenderungan
dosen mendominasi proses pembelajaran.

Salah satu pembelajaran pengujian hipo-
tesis pada matakuliah Statistika Matematika I

yang dapat digunakan dosen untuk mengem-
bangkan kreativitas mahasiswa adalah dengan
pembelajaran Inquiry (menemukan). Pada
pembelajaran ini mahasiswa diberi tugas-tu-
gas pemecahan masalah pengujian hipotesis.
Dalam pembelajaran Inquiry mahasiswa da-
pat merumuskan sendiri penemuannya dengan
penuh percaya diri, mengkonstruksi berdasar-
kan pengetahuan yang dimiliki, sehingga ma-
hasiswa bisa berpikir kreatif. Terkait dengan
pembelajaran Inquiry, kajian tentang Inquiry
sudah banyak dilakukan, pentingnya Inquiry
dalam pembelajaran juga telah banyak dibahas
melalui CTL (Contexual Teaching and Learn-
ing). Inquiry merupakan satu dari tujuh kom-
ponen CTL. Seperti yang dikemukakan oleh
Trianto (2007: 105) bahwa pengajaran berba-
sis Contexual Teaching and Learning (CTL)
memuat tujuh komponen utama yaitu kon-
struktivisme (Constructivism), menemukan
(Inquiry), bertanya (Questioning), masyarakat
belajar (Learning Community), pemodelan
(Modelling), refleksi (Reflection) dan penila-
ian yang sebenarnya (Authentic Assesment).
Menemukan merupakan bagian inti dari pem-
belajaran berbasis CTL. Pengetahuan dan
ketrampilan yang diperoleh mahasiswa diha-
rapkan bukan hasil mengingat seperangkat
fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sen-
diri (Pannen, 2001: 5).

Bertumpu pada alur pemikiran di atas dan
berdasarkan pengalaman peneliti selama
mengajar, nampaknya diperlukan suatu perba-
ikan pembelajaran materi pengujian hipotesis.
Memperbaiki pembelajaran yang dimaksud,
diperlukan suatu strategi yang dapat memban-
tu mahasiswa dalam mempelajari penyelesai-
an pengujian hipotesis. Pembelajaran pengu-
jian hipotesis yang melibatkan mahasiswa se-
cara aktif, tidak hanya menerima informasi dan
penjelasan dari dosen. Pembelajaran penguji-
an hipotesis tersebut diharapkan mahasiswa
dapat menemukan sendiri konsep dari pengu-
jian hipotesis. Dalam proses Inquiry ini do-
sen sebagai pembimbing dan fasilitator. Tu-
gas dosen adalah memilih masalah yang perlu
disampaikan dalam kelas untuk dipecahkan.
Bimbingan dan pengawasan dosen masih di-
perlukan, tetapi intervensi terhadap kegiatan
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mahasiswa dalam pemecahan masalah harus
dikurangi.

Dalam pembelajaran Inquiry mempunyai
beberapa kelebihan, antara lain: (1) memacu
mahasiswa untuk mengetahui fakta melalui
pengamatan ketika melakukan eksperimen, (2)
memotivasi mahasiswa untuk melanjutkan
pekerjaannya hingga mereka menemukan ja-
wabannya, (3) mahasiswa juga belajar meme-
cahkan masalah secara kreatif dan mandiri
serta (4) berfikir kritis karena mereka harus
selalu menganalisis dan menangani informa-
si. Sedangkan Sampurno (2008) mengatakan
bahwa pembelajaran Inquiry ini juga mempu-
nyai kekurangan, yaitu untuk mahasiswa yang
mempunyai kemampuan relatif rendah, mem-
butuhkan waktu yang lebih lama dan usaha
keras untuk meningkatkan berpikir kreatifnya
dalam memecahkan masalah. Sehingga dosen
membutuhkan waktu kegiatan yang lebih
lama, agar mahasiswa benar-benar dapat
meningkat berpikir kreatifnya. Dalam pembel-
ajaran ini dosen harus dapat menetapkan wak-
tu setepat mungkin sesuai dengan materi yang
diajarkan sehingga tujuan dari pembelajaran
ini dapat tercapai.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian tindakan ke-
las dengan tindakan partisipan, dimana pene-
liti terlibat/berpartisipasi secara langsung da-
lam penelitian mulai dari awal sampai
berakhirnya penelitian (Arikunto, 2008: 3).

Menurut Sunardi (2008: 3) penelitian tin-
dakan kelas adalah suatu penyelidikan atau
kajian secara sistematis dan terencana yang
dilakukan oleh peneliti atau praktisi (dosen)
untuk memperbaiki pembelajaran di kelasnya
dengan jalan mengadakan perbaikan atau per-
ubahan dan mempelajari akibat yang
ditimbulkannya. Penelitian tindakan kelas
merupakan kegiatan yang langsung berhu-
bungan dengan tugas dosen di lapangan. Pe-
nelitian tindakan kelas merupakan penelitian
praktis yang dilakukan di kelas dan bertujuan
memperbaiki praktek pembelajaran yang ada.

Untuk melengkapi analisis kualitatif,
penelitian ini juga menggunakan pendekatan

kuantitatif yang sifatnya melengkapi. Hal ini
sesuai saran dari Moleong (2007: 22), karena
dalam penelitian ini membutuhkan data skor
mahasiswa (data non verbal). Data ini diper-
lukan untuk mengetahui apakah penerapan
pembelajaran Inquiry yang telah digunakan
dalam pembelajaran dapat meningkatkan ber-
pikir kreatif mahasiswa dalam pemecahan
masalah.

Tujuan utama penelitian tindakan kelas
adalah untuk meningkatkan kualitas pembel-
ajaran di kelas. Penelitian tindakan kelas me-
miliki karakteristik yang khas yaitu adanya tin-
dakan-tindakan (aksi) tertentu untuk memper-
baiki proses pembelajaran di kelas. Penelitian
ini dirancang dengan menerapkan pembelajar-
an Inquiry dengan harapan dapat meningkat-
kan berpikir kreatif mahasiswa dalam peme-
cahan masalah pada materi pengujian hipote-
sis.

Langkah-langkah penelitian yang diguna-
kan dalam penelitian ini mengacu pada model
Kemmis dan Mc Taggart yang meliputi tahap-
an: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) ob-
servasi, dan (4) refleksi (Arikunto, 2008: 16).
Dengan demikian, penelitian tindakan kelas
merupakan suatu proses yang memiliki siklus
spiral, sehingga ditemukan perubahan kemam-
puan atau peningkatan kualitas praktik pem-
belajaran di kelas.

Kelas yang digunakan penelitian yaitu di
kelas IIA Prodi Matematika Tahun Akademik
2012/2013. Sedangkan pelaksanaan kegiatan
penelitian selama dua bulan terhitung mulai
September-Nopember 2012.

HASIL
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

pada tes akhir siklus diperoleh 29 mahasiswa
tuntas dan ada 1 mahasiswa belum tuntas de-
ngan yaitu 69,5 dibawah KKM >70. Hasil
ketuntasan klasikalnya mencapai 96,7%, su-
dah diatas ketuntasan klasikal yang diper-
syaratkan yaitu 80%. Hasil pengamatan per-
temuan pertama persentasi skor aktivitas do-
sen adalah 83.5% dalam kategori baik.
Persentasi skor aktivitas mahasiswa adalah
81% dalam kategori baik. Hasil pengamatan
pertemuan kedua persentasi skor aktivitas do-
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sen adalah 94% dalam kategori sangat baik.
Persentasi skor aktivitas mahasiswa adalah
93,5% dalam kategori sangat baik. Sedangkan
kriteria keberhasilan penelitian untuk penga-
matan aktivitas dosen dan mahasiswa yang
dipersyaratkandalah 80% <  PNR < 90%: de-
ngan kriteria Baik.

PEMBAHASAN
Segala kegiatan yang dilakukan dengan

berpikir kreatif akan mampu memecahkan
berbagai masalah. Oleh karena itu, pengem-
bangan kreativitas sejak usia dini, sangat pen-
ting dilakukan. Menurut Munandar (dalam
Trianto 2007: 137) kreativitaslah yang me-
mungkinkan dapat meningkatkan kualitas
hidupnya. Pada saat ini kesejahteraan dan
kejayaan masyarakat bergantung pada sum-
bangan kreatif berupa ide-ide baru, penemuan-
penemuan baru, dan teknologi baru. Untuk
mencapai hal itu perlu sikap, pemikiran, dan
perilaku kreatif yang harus dipupuk dan
ditumbuhkan sejak dini melalui kegiatan pem-
belajaran yang mampu meningkatkan kreati-
vitas.

Dari penelitian ini diperoleh bahwa pe-
ngetahuan mahasiswa dibangun melalui ber-
bagai pertanyaan, dan informasi dari dosen
yang diperoleh secara alami sehingga muncul
ide-ide dan rasa ingin tahu mahasiswa. Rasa
ingin tahu itu terus ditumbuhkan untuk me-
ningkatkan semangat bereksplorasi sehingga
mahasiswa belajar secara aktif dan kreatif.
Kemampuan bertanya dan keberanian meng-
ungkap pertanyaan menjadi bagian penting
dalam pembelajaran ini. Dalam tahap partisi-
pasi kelas selama pembelajaran Inquiry, do-
sen dapat mengajukan suatu pertanyaan atau
memberikan permasalahan yang bersifat open-
ended, memberi peluang mahasiswa untuk
mengarahkan penyelidikan mereka sendiri,
dan menemukan jawaban-jawaban yang
mungkin dari mereka sendiri, dan mengantar
pada lebih banyak pertanyaan lain, sehingga
dapat mengembangkan tingkat berpikir dan
juga ketrampilan berpikir kreatif.

Proses belajar mahasiswa menjadi bagi-
an dari pengembangan pengalaman melalui
pertemuan mereka dengan dosen dan rekan-

rekan mereka, dan mengkaji apa yang telah
mereka pelajari dari sumber belajar yang
terpercaya. Sumber belajar/materi yang
dikumpulkan melalui internet, perpustakaan
dan lain-lain untuk dibaca secara akurat dan
dipahami ternyata membantu siswa dalam
menyelesaikan masalah.

Dalam penelitian ini, mahasiswa dibentuk
kelompok berdasarkan tes kemampuan
prasyarat atau heterogen. Pembentukan kelom-
pok yang heterogen kemampuannya didasar-
kan pada pertimbangan bahwa jika mahasis-
wa yang mempunyai kemampuan berbeda di-
jadikan dalam satu kelompok, maka mahasis-
wa yang berkemampuan rendah akan termo-
tivasi dalam belajar, sedangkan mahasiswa
yang berkemampuan lebih tinggi akan terasah
kemampuan komunikasi verbalnya. Pemben-
tukan kelompok yang heterogen dapat
menonjolkan interaksi dalam kelompok de-
ngan membuat mahasiswa menerima maha-
siswa lain yang berkemampuan dan berlatar
belakang berbeda (Suherman, 2003: 259).

Dalam tahap berkomunikasi, salah satu
wakil dari kelompok mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya, sehingga dalam berbica-
ra dan menjelaskan di depan kelas lebih
percaya diri dan berani. Hal ini nampak pada
perubahan dari pertemuan ke-1 melangkah ke
pertemuan berikutnya, terlihat keaktifan ma-
hasiswa dalam bertanya, menyampaikan pen-
dapat maupun saran sebagai masukan untuk
setiap kelompok.

Langkah-langkah pembelajaran Inquiry
yang dilaksanakan telah terbukti mampu me-
ningkatkan berpikir kreatif mahasiswa. Hal ini
terlihat dari perubahan cara berpikir mahasis-
wa dalam memecahkan masalah, yaitu (1) rasa
ingin tahu mahasiswa tumbuh dengan cara
bertanya dan menjawab berbagai pertanyaan
dari dosen, (2) mahasiswa yang terbiasa ber-
pikir konvergen menjadi berpikir divergen, (3)
mahasiswa menyelesaikan masalah dengan
menggunakan satu cara/prosedur rutin beru-
bah menjadi lebih bervariasi, dan (4) maha-
siswa yang semula takut memunculkan ide
sudah berani memunculkan berbagai ide
“baru” dalam menyelesaikan masalah. Rasa
ingin tahu, dapat menarik mahasiswa untuk
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belajar lebih tentang konsep yang sedang di-
pelajari. Oleh karena itu, pembelajaran
statistika matematika I pada materi pengujian
hipotesis berorientasi Inquiry yang kaya akan
aktivitas dalam pemecahan masalah dapat di-
gunakan untuk mengembangkan kemampuan
kreativitas matematis mahasiswa.

SIMPULAN DAN SARAN
Melalui langkah-langkah penerapan pem-

belajaran Inquiry yang pada materi pengujian
hipotesis adalah sebagai berikut: (a) Partisi-
pasi Kelas. Dosen membangkitkan rasa ingin
tahu mahasiswa dengan mengingatkan cara
mensubstitusikan salah satu titik yang meru-
pakan himpunan selesaian pada fungsi objek-
tif, sehingga mahasiswa mampu menjawab
pertanyaan Dosen, yang jawabannya dikon-
struksi/dibuat oleh mahasiswa berdasarkan
pengetahuan prasyarat yang dimiliki mahasis-
wa; (b) Referensi. Mahasiswa mencari dan
menemukan materi Pengujian hipotesis me-
lalui internet, atau perpustakaan serta mem-
bahas materi tersebut secara akurat untuk
memperjelas pengertiannya, sehingga memu-
dahkan mereka untuk menyelesaikan masalah;
(c) Scaffolding. Dosen menjelaskan melalui
pertanyaan arahan, sehingga mahasiswa dapat
menentukan nilai optimum dari fungsi objek-
tif dengan menggunakan uji titik pojok. Do-
sen membentuk diskusi antar dua mahasiswa,
mahasiswa yang satu membuat pertanyaan
mandiri sedang mahasiswa yang lain menja-
wab pertanyaan tersebut; (d) Berkelompok.
Mahasiswa dibentuk kelompok dan berdiskusi
menyampaikan hasil pemahaman mereka; (e)
Berkomunikasi. Dosen mengarahkan mahasis-
wa dalam berdialog, dan salah satu mahasis-
wa yang merupakan wakil dari kelompok ter-
sebut mempresentasikan hasil kelompoknya
di depan kelas dengan berbagai ide atau cara.
Sedangkan kelompok lain memberikan
tanggapan, dan saran sebagai masukan serta
mengoreksi hasil pekerjaan sendiri (masing-
masing kelompok) dan kesalahan dari kelom-
pok lain. Hasil penelitian menunjukan 29
mahasiswa yang tuntas dari 30 mahasiswa
KKM > 70, ketuntasan kalsikal 96,7%, sudah
diatas ketuntasan klasikal yang dipersyaratkan

yaitu 80% dan hasil observasi pada katagori
baik. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran Inquiry pada
materi pengujian hipotesis berhasil karena se-
mua kriteria keberhasilan penelitian sudah
terpenuhi.

Saran dalam penelitian ini adalah (1)
sumber belajar/materi yang dikumpulkan me-
lalui internet, perpustakaan dan lain-lain un-
tuk dibaca dan dipahami dapat membantu
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah se-
baiknya lebih bervariatif; (2) dalam tahap ber-
kelompok, mahasiswa yang berkemampuan
tinggi memberi masukan dan membantu ma-
hasiswa yang berkemampuan rendah sedang-
kan mahasiswa yang berkemampuan rendah
agar termotivasi dalam belajarnya. Sehinga
saat presentasi mahasiswa yang berkemampu-
an tinggi maupun rendah kemampuan komu-
nikasi verbalnya terjadi keseimbangan.
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